
IV. KEADAAN UMUM DESA JOGO TIRTO 

A. Desa Jogo Tirto 

1. Kondisi Geografis Desa Jogo Tirto 

Lokasi daerah merupakan kedudukan daerah di dalam wilayah adminitrasi 

tertinggi yang mencakup daerah tersebut. Secara adminitrasi Desa Jogo Tirto  

berada di wilayah Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman. Terletak di ujung 

selatan timur Kabupaten Bantul. Desa Jogo Tirto merupakan salah satu dari empat 

desa yang ada di Kecamatan Berbah diantarannya: Desa Sendangtirto, Desa 

Tegaltirto, dan Desa Kalitirto. 

Secara fisik Desa Jogo Tirto dibelah oleh jalan provinsi yang 

menghubungkan kota Yogyakarta dengan Kabupaten Gunung Kidul. Batas 

wilayah Desa Jogo Tirto sebagai berikut. 

Utara      : Desa Madurejo 

Selatan   : Desa Srimartani dan Srimulyo 

Timur     : Desa Sumberharjo 

Barat      : Desa Tegaltirto 

 

Jarak antara Desa Jogo Tirto dengan kantor yang lebih tinggi adalah 

sebagai berikut. 

Kantor Kecamatan Berbah   : 4 Km 

Kantor Kabupaten Sleman   : 25 Km 

Kantor Provinsi DIY           : 10 Km 
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Luas wilayah Desa Jogo Tirto adalah 208,79 Ha. Wilayah Desa Jogo Tirto 

terbagi dalam 10 Dusun, masing-masing dari dusun memiliki karakteristik yang 

hampir sama. Perbedaan yang tidak keliatan baik mengenai jalur jalan desa, 

tumbuhan yang ada, dan ternak yang dipelihara oleh penduduk. 

2. Sumber Daya Alam Desa Jogo Tirto 

Secara topografi, Desa Jogo Tirto relatif pada hamparan dataran yang 

dialiri dua sungai yaitu Mruwe dan sungai Kuning. Sungai ini dimanfaatkan untuk 

pasokan irigasi lahan persawahan. 

Berdasarkan karakteristik suber daya alamnya (SDA), wilayah Desa Jogo 

Tirto dapat dikatagorikan dalam empat kawasan yaitu: 

a. Kawasan pertanian, yang meliputi semua pedukuhan uang ada di Desa 

Jogo Tirto, hal ini merupakan penyangga produksi pertanian untuk 

Desa Jogo Tirto dan sekitarnnya. 

b. Kawasan Industri, yang meliputi Padukuhan Rejosari, Morobangun, 

dan Krasaan 

c. Kawasan pusat perekonomian yaituterdapat di sepanjang jalan 

Yogyakarta – Wonosari, bermunculan pemukiman dan pertokoan baru. 

Dampak positifnya adalah semakin baikpercepatan pertumbuhan 

ekonomi masyarakat, karena mayoritas permukiman baru masyarakat 

yang berpenghasilan tetap dan pada level menengah ke atas. Kawasan 

ini merupakan pusat perekonomian dimana terdapatkios-

kios/pertokoan, Jogja TV, Ruamah Sakit, tempat rekreasi keluarga kids 

fun, industry kerajinan meuble, dan pasar yang cukup aktif dengan 

aktivitas ekonomi dan bisnis. 
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d. Kawasan Budaya yaitu terdapat di Padukuhan Jranggung. Kawasan 

sangat memungkinkan dijadikan kawasan wisata budaya. 

3. Mata Pencarian 

Penduduk Desa Jogo Tirto dalam memenuhi kebutuhannya sehari-hari 

memiliki mata pencarian beranekaragam. Berbagai sumber mata pencarian di 

Desa Jogo Tirto antara lain pada sektor pertanian, perternakan, perikanan, 

pemerintahan dan beberapa jenis usaha mandiri. Berbagai jenis mata pencarian 

penduduk Desa Jogo Tirto seperti yang dijelaskan pada table berikut ini. 

 

Tabel 11. Jenis Mata Pencarian Penduduk 

No Jenis Mata Pencarian Jumlah (jiwa) Presentase (%) 

1 Petani 2.363 38 

2 Buruh harian lepas 1.165 19 

3 Wiraswasta 424 7 

4 Buruh tani 336 5 

5 PNS 325 5 

6 Pensiunan 260 4 

7 Pedagang 210 3 

8 TNI/Polri 190 3 

9 Lain-lain 867 14 

 Jumlah 6.140 100 

Sumber: Desa Jogo Tirto 

  Dari table 10 diatas dilihat bahwa masyarakat yang berkerja sebanayak 

6.140 jiwa, dari seluruh penduduk Desa Jogo Tirto yang berjumlah 11.839 jiwa. 

Mayoritas penduduk Desa Jogo Tirto bermata pencarian sebagai petani. Penduduk 

yang memepunyai pekerjaan sebagai petani sebesar 2.363 orang atau 38%. Hal ini 

menunjukan bahwa sector pertanian di Desa Jogo Tirto paling besar dibandingkan 

dengan sector lainnya. Sebanyak 19% penduduk Desa Jogo Tirto bekerja sebagai 

buruh harian lepas dan sebanyak 7% sebagai wiraswasta. Selebihnnya penduduk 

Desa Jogo Tirto berkerja pada sector pemerintahan, dan perdagangan. Selain 

memiliki  mata pencarian tetap, masyarakat di Desa Jogo Tirto memiliki 
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kelompok-kelompok usaha. Kelompok usaha tersebut dibentuk oleh prakarsa 

masyarakat setempat. Selain itu kelompok usaha juga dikelola sendiri oleh 

masyarakat. 

4. Kependudukan 

Penduduk satu wilayah dhitung melalui regristrasi, dan sensus penduduk 

maupun survey. Setelah hasil perhitungan dianalisis kemudian disajikan dalam 

bentuk komposisi penduduk yang susunannya dibuat berdasarakan kelompok 

penduduk menurut krakteristik yang sama. Berdasrkan data penduduk yang ada d 

bagian pemerintahan Desa Jogo Tirto , pada Bulan Maret 2018 jumlah penduduk 

Desa Jogo Tirto tercatat sebanyak 11.839 jiwa. Dengan jumlah penduduk laki-laki 

sebanyak 5.740 jiwa, dan penduduk wanita sebanyak 6.099 jiwa. Jumlah Kepala 

Keluarga (KK) di Desa Jogo Tirto adalah 3.440 Kepala Keluarga (KK) dengan 

kepadatan penduduk 1.987,14 per Km. Jenis-jenis kelompok usaha yang terdapat 

di Desa Jogo Trto diantrannya seperti table diberikut: 

 

Tabel 12. Jenis Kelompok Usaha Desa Jogo Tirto 

No Jenis Jumlah 

(kelompok) 

Presentase (%) 

1 Kelompok Tani 30 30 

2 Kelompok Peternak 13 13 

3 Kelompok Perikanan 9 9 

4 Kelompok Industri Kecil 19 19 

5 Koperasi 6 6 

6 Kube 18 18 

7 P3A 4 4 

 Jumlah 99 100 

Sumber. Desa Jogo Tirto 

  Pada Tabel 11 menunjukan bahwa enis kelopok usaha yang ada di Desa 

Jogo Tirto mayoritas adalah kelompok usaha Tani sebanyak 30%. Hal ini 

menunjukan bahwa masyarakat Desa Jogo Tirto merpakan petani dan buruh. 
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Selanjutnya sebanyak 19% jenis kelompok usaha industi kecil yang ditekuni oleh 

masyarakat Desa Jogo Tirto, pada usaha Kube 18%, usah Peternakan 13%, dan 

sisanya Perikanan 9%, koperasi 6% dan P3A 4%.  

   

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


